
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan firman serta kalam Allah Swt 

yang kalimat-kalimatnya tersusun dengan sangat indah serta 

mengandung mukjizat begitu pula dengan makna yang 

terkandung di dalamnya. Allah Swt menciptakan Al-Qur’an 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw secara 

mutawatir pasti memiliki tujuan agar manusia senantiasa 

berpegang teguh kepada Al-Qur’an dengan dijadikannya Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup. Maka dari itu Allah Swt 

menjadikan Al-Qur’an mudah untuk dipelajari serta dipahami 

oleh manusia sebagai makhluk yang berakal, itupun bagi 

mereka yang ingin mempelajarinya khususnya umat Islam 

dan umumnya bagi seluruh manusia. 

رْناَ الْقُرْأَنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُدَّكِرٍ  1   وَلقََدْ يَسَّ

 “dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk dipelajari, maka adakah orang yang mengambil 

pelajaran?” 
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Perlu diketahui bahwa ayat ini diulang sebanyak 

empat kali di dalam surah Al-Qamar yaitu ayat 17, 22, 32, 

dan 40. Dari pengulangan tersebut dapat kita lihat betapa 

jelasnya  penegasan yang diberikan Allah Swt kepada kita, 

bahwa Al-Qur’an sudah dibuat serta didesain oleh Allah Swt 

untuk mudah dipelajari agar kita mau mengambil hikmah 

serta  pelajaran di dalamnya. Akan tetapi jika kita lihat pada 

saat ini sedikit sekali dari manusia terutama umat Islam itu 

sendiri yang tekun, giat, serta bersungguh-sungguh untuk 

mempelajari secara dalam atau mendalami Al-Qur’an. 

Mungkin jika diperhatikan ada beberapa faktor yang menjadi 

penyebab diantaranya rasa malas dalam diri seseorang 

tersebut, di samping rasa malas adapun faktor karena takut 

salah atau keliru di dalam membacanya khususnya untuk 

orang-orang yang tidak memperdalam ilmu Al-Qur’an, faktor 

ini lah yang menjadi penghambat seseorang ketika 

mempelajari secara dalam ilmu Al-Qur’an, karena perlu kita 

ketahui bahwa Al-Qur’an tidak hanya dibaca dengan satu 

versi qira’at akan tetapi ada berbagai macam versi qira’at, 

diantaranya yang terdiri dari 7 Imam dan 14 Riwayat yang 

terdiri dari 2 Riwayat dalam 1 Imam. 

Bangsa Arab itu yang perlu kita ketahui mereka 

memiliki keberagaman lahjah atau dialek dalam langgam, 

pelafalan serta huruf-huruf sebagaimana diterangkan secara 

komprehensif dalam kitab-kitab sastra. Apabila orang-orang 



Arab berbeda dialek dalam pengungkapan sesuatu makna 

dengan beberapa perbedaan tertentu, maka dari itu Al-Qur’an 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, 

menyempurnakan makna yang terkandung mukjizat di 

dalamnya, karena ia mencakup semua huruf dan ragam qira’at 

di antara lahjah-lahjah itu. Dan ini pun merupakan salah satu 

sebab yang memudahkan mereka untuk membaca, menghafal, 

serta memahami isi kandungannya.
2
 Oleh karena itu, dalam 

mengajarkan Al-Qur’an, Rasulullah tidak pernah 

memaksakan kehendaknya secara pribadi, akan tetapi 

Rasulullah membolehkan dibaca beragam asal tidak 

mengubah arti menjadi bukan sesungguhnya. 

Qira’at merupakan suatu madzhab pembaca Al-

Qur’an yang sudah barang tentu dianut oleh para pembaca Al-

Qur’an atau para Qori, yang antara satu sama lain itu saling 

berbeda ketika menganut madzhab Qira’atnya. Perbedaan itu 

telah muncul dari semenjak Rasulullah Saw masih hidup. 

Karena diantara sebab terjadinya perbedaan tersebut adalah 

selain Al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf, Al-Qur’an 

juga diturunkan di tengah-tengah bangsa Arab yang sudah 

pasti mereka menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa 

komunikasi untuk keseharian mereka, itu pun dengan 

bermacam-macam ciri khas dialek tiap daerah masing-
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masing, seperti yang telah diterangkan di dalam hadis Nabi 

Saw tentang masalah sab’atu ahruf dan hadis yang 

menerangkan tentang keanekaragaman bacaan yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas R.a, bahwa 

Nabi Saw, bersabda:  

نَّوُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ ألِله صَلَّى اللهُ عَنْ إبْنِ عَبّاَسِ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أَ 
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: أقَْ رأََنِْ جِبْْيِْلُ عَلَى حَرْفٍ فَ راَجَعْتُوُ فَ لَمْ أزََلْ أَسْتَزيِْدُهُ 

عَةِ أَحْرُفٍ )رواه البخاري(. 3وَيزَيِْدُنِْ حَتََّّ انْ تَ هَى إِلََ سَب ْ
 

 “ Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu 

huruf. Kemudian berulang kali aku meminta agar huruf itu 

ditambah. Ia pun menambahnya kepadaku sampai dengan 

tujuh huruf.” 

Dalam perkembangan selanjutnya, telah kita ketahui 

saat ini banyak sekali pondok pesantren yang menjadikan 

pengajaran dan pemahaman tentang Al-Qur’an sebagai 

prioritas utama, artinya banyak sekali pondok pesantren yang 

berbasis Al-Qur’an, dan beberapa lembaga pendidikan Al-

Qur’an yang mempunyai visi serta misi menghidupkan Al-

Qur’an dan membumikan Al-Qur’an. Akan tetapi, diantara 

pondok-pondok pesantren Al-Qur’an tersebut, tidak banyak 

atau bahkan sedikit sekali yang mengajarkan materi atau teori 
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serta praktek pemahaman tentang qira’at sab’ah dalam 

program pembelajaran di pondok pesantren atau di lembaga 

pendidikan Al-Qur’an tersebut. 

Beberapa faktor yang melatarbelakangi hal ini 

mungkin karena sulitnya mempelajari ilmu qira’at sab’ah 

sehingga sedikit sekali guru/ustadz yang benar-benar 

mempelajari ilmu qira’at sab’ah secara mendalam serta dapat 

mengamalkannya. Di samping karena qira’at sab’ah ini sulit 

jika diimplikasikan dengan kehidupan sehari-hari, waktu yang 

dibutuhkan untuk mempelajarinya juga cukup lama, serta 

harus melalui guru yang sanadnya sampai serta jelas kepada 

Rasulullah Saw, maka sangat terbatas sekali orang yang ahli 

dan memumpuni dalam bidang ilmu qira’at sab’ah sehingga 

hanya beberapa atau bahkan sebagian kecil pondok pesantren 

dan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang mampu 

mengajarkan teori serta praktek qira’at sab’ah.  

Berawal dari beberapa permasalahan di atas itulah 

yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pembacaan qira’at sab’ah terhadap Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Ath-Thabraniyah Benggala Kota 

Serang Banten. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan mengambil tema yang diberi judul “PENERAPAN 

BACAAN QIRA’AT SAB’AH TERHADAP AL-

QUR’AN“ (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Ath-Thabraniyyah Serang Banten).  



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan penulis di atas, maka permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan bacaan qira’at sab’ah terhadap 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’an Ath-

Thabraniyah Serang Banten? 

2. Bagaimana minat para santri dalam mempelajari 

qira’at sab’ah di Pondok Pesantren Al-Qur’an Ath-

Thabraniyyah Serang Banten? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat para santri dalam menerapkan bacaan 

qira’at sab’ah terhadap Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Ath-Thabraniyyah Serang 

Banten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sampai sejauh mana penerapan 

qira’at sab’ah terhadap Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Ath-Thabraniyyah Serang 

Banten. 



2. Untuk mengetahui minat para santri dalam 

mempelajari qira’at sab’ah di Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Ath-Thabraniyyah Serang Banten. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat para santri dalam menerapkan bacaan 

qira’at sab’ah terhadap Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Ath-Thabraniyyah Serang 

Banten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai suatu usaha pemahaman proses untuk memahami 

materi qira’at sab’ah agar dapat diimpelementasikan 

terhadap Al-Qur’an, sekaligus dapat menjadi bahan telaah 

bagi penelitian di bidang konteks kajian Al-Qur’an serta 

dapat memperkaya pemikiran dan memperluas 

pemahaman tentang konsep pengetahuan Al-Qur’an 

dengan qira’at sab’ah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat 

bagi: 

a) Peneliti/ Penulis 

Bagi peneliti, peneliti ini dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dalam pengembangan 



model pemahaman yang variatif dan dapat 

memberikan informasi kualitatif sebagai wujud 

aktualisasi peran sebagai mahasiswa dalam 

pengabdiannya di bidang pemahaman Al-Qur’an. 

b) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Sebagai sumbangan informasi bagi dunia 

akademis dalam rangka menghidupkan serta 

membumikan Al-Qur’an khususnya di lingkungan 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang 

mencakup di dalamnya Para Dosen dan Para 

Mahasiswa/i. 

c) Masyarakat  

Mengenalkan masyarakat terhadap keberadaan 

ilmu qira’at sab’ah serta menambah wawasan 

masyarakat tentang khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian ltentang lqira’at lsab’ah lsaat lini ljarang lsekali 

ldibahas lterkhusus loleh lpara lmahasiswa ltafsir luntuk ldijadikan 

lsebagai lbahan lpenelitian ltugas lakhir lyaitu lskripsi, lmaka ldi lsini 

lpenulis lberusaha luntuk lmelakukan lpenelitian lterdahulu 

lberdasarkan lkajian lpustaka lyang ldidapat loleh lpenulis ldari 

lbeberapa lmahasiswa ltafsir lyang lmemiliki ltema latau ljudul 

ltentang lqira’at lsab’ah latau lhampir lmenyerupai ljudul lyang lakan 

ldijadikan lsebagai lbahan lacuan ldan lperbandingan ldalam lkarya 



lilmiah lpenyusunan lskripsi lyang lberupa lartikel ljurnal, ldan 

lskripsi, lmaka ljudul-judul ltersebut ladalah lsebagai lberikut: 

Kesatu, lskripsi lyang lditulis loleh lsaudara lAcep lSabiq 

lAbdul lAjij, lUIN lSyarif lHidayatullah lJakarta lyang lberjudul 

l“MEMBUMIKAN lQIRA’AT  lDI lINDONESIA”(Studi lKasus 

lPondok lPesantren lMurattalul lQur’an lNurul lHuda 

lTasikmalaya), lskripsi ldengan ljudul lsasaran lpenelitian lyang 

lsama ldan ldengan lmetode lpenelitian lyang lsama lyaitu lmetode 

lLiving lQur’an lini lmembahas ltentang lmetode lkajian lqira’at 

lsab’ah ldi llingkungan lpesantren lakan ltetapi lada lsedikit 

lperbedaan ldi ldalam lkajian lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAcep 

lSabiq lAbdul lAjij ldengan lkajian lyang lakan lditeliti loleh lpenulis 

lyaitu lskripsi loleh lAcep lSabiq lAbdul lAjij lini llebih lmembahas 

lhanya lmembahas ltentang lgambaran lumumnya lsaja lmengenai 

lkajian lqira’at lsab’ah ltidak lmenjelaskan lperihal lhukum lbacaan, 

lsebab, ldan lqaidahnya lkemudian lskripsi lini lhanya lfokus lkepada 

lmetode lpembelajaran lyang lada ldi lPondok lPesantren lMurattalul 

lQur’an lNurul lHuda lTasikmalaya lsaja. lAkan ltetapi lberbeda 

lhalnya ldengan lskripsi lyang lakan lpenulis lteliti lyaitu lpenulis 

lakan llebih lmemfokuskan lpembahasan ltentang lkajian lqira’at 

lsab’ah ldan lmenjadikan lpondok lpesantren lsebagai lmedia 

lsumber lreferensi lkeilmuan latau lsumber lpenelitian lyang lvalid 

ldan lpenyampaian lsumber lyang ljelas lsanad lkelimuannya. 



Kedua, lskripsi lyang lditulis loleh lsaudari lSiti lAisyah, 

lUIN lAlauddin lMakassar lyang lberjudul l“QIRA’AT lAL 

lQUR’AN lKAJIAN lDESKRIPTIF lTERHADAP lQIRA’AH 

lHAMZAH lRIWAYAT lKHALAF”, lskripsi lini lmasih lsama 

lpembahasannya lyaitu ltentang lqira’at lsab’ah lakan ltetapi 

lterdapat lperbedaan ldi ldalam lpembahasan lpenelitiannya, lskripsi 

lyang lditulis loleh lSiti lAisyah lini lhanya lfokus lmembahas lkajian 

ldeskriptif lpada lsatu limam lyaitu lImam lHamzah ldengan lriwayat 

lbacaannya lyaitu lKhalaf lsedangkan lpada lskripsi lpenulis lakan 

lmembahas ltentang lpenerapan lbacaan lAl-Qur’an loleh lketujuh 

lImam lqira’at lyang lterdiri ldari lbeberapa lriwayat ldi ldalam 

lbacaan lqira’atnya latau lyang lbiasa ldisebut lqira’at lsab’ah lserta 

lriwayatnya. 

Ketiga, lskripsi lyang lditulis loleh lsaudari lSiti lAishah 

lBinti lAbdul lAziz, lUIN lSumatera lUtara lMedan lyang lberjudul 

l“PENERAPAN lPEMBACAAN lAL lQUR’AN lDENGAN 

lQIRA’AT lASYARAH”(Studi lKajian lMahasiswa lInstitut lAl-

Qur’an lDarul lAman lKedah lMalaysia), lsekilas ljika ldilihat 

lskripsi lyang lditulis loleh lSiti lAishah lBinti lAbdul lAziz lini 

ltampak lsama ldengan lskripsi lpenulis ldan lskripsi lini lmemiliki 

lmetode lpenelitian lyang lsama ldengan lskripsi lpenulis lyaitu 

lmetode lLiving lQur’an, lakan ltetapi lterdapat lperbedaan lpada 

lujung lkalimat ljudul ldan lpada lsasaran lpenelitiannya ldengan 

lskripsi lpenulis, lpada lskripsi lSiti lAishah lBinti lAbdul lAziz lini 

lmembahas ltentang lkajian ltentang lqira’at lasyarah latau lbacaan 



lqira’at lsepuluh lImam ldan ltidak lmembahas lkajian lqira’at 

lasyarah lsecara ldeskriptif lhanya lmembahas lsecara lgaris 

lbesarnya lsaja ldan ltentang lbagaimana lmahasiswa ldapat 

lmenerapkannya ldi ldalam lAl-Qur’an, lkemudian lyang lmenjadi 

lsasaran lpenelitiannya lialah lpara lMahasiswa lyang lada ldi 

lMalaysia, lberbeda ldengan lskripsi lpenulis lyang ldi ldalamnya  

lmembahas ltentang lqira’at lsab’ah latau lbacaan lqira’at ltujuh 

lImam ldan lpenulis lakan lmembahas lkajian ltersebut lsecara 

ldeskriptif ldan ldetail ldi ldalam lpenerapannya lterhadap lAl-

Qur’an, ldan lsasaran lpenulis ldalam lmelakukan lpenelitian lini 

lialah lpara lustad ldan lpara lsantri lyang lada ldi lPondok lPesantren 

lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten. 

 

F. Kerangka lTeori 

Studi lAl-Qur’an lyang llahir ldari llatar lbelakang 

lparadigma lilmiah lmurni, lini ldiawali loleh lpara lpemerhati lstudi 

lAl-Qur’an lnon lmuslim. lBagi lmereka lbanyak lhal lyang lmenarik 

ldi lsekitar lAl-Qur’an lyang lberada ldi ltengah-tengah lkehidupan 

lkaum lmuslim lyang lberwujud lberbagai lfenomenal lsosial. 

lMisalnya lfenomena lsosial lterkait ldengan lpelajaran lmembaca 

lAl-Qur’an ldi llokasi ltertentu, lfenomena lpenulisan lbagian-

bagian ltertentu ldari lAl-Qur’an ldi ltempat-tempat ltertentu, 

lpemenggalan lunit-unit lAl-Qur’an lyang lkemudian lmenjadi 

lformula lpengobatan, ldoa-doa, ldan lsebagainya lyang lada ldalam 

lmasyarakat lmuslim ltertentu ltapi ltidak ldi lmasyarakat-



masyarakat lmuslim llainnya. lModel lstudi lyang lmenjadikan 

lfenomena lyang lhidup ldi ltengah lmasyarakat lterkait ldengan lAl-

Qur’an lini lsebagai lobjek lstudinya. lDilihat ldari llintas lsejarah 

lperkembangannya lkajian lini ldikenal ldengan listilah lLiving 

lQur’an, lkarena ldalam lkonteks lini lialah lkajian latau lpenelitian 

lilmiah ltentang lberbagai lperistiwa lsosial lterkait ldengan 

lkehadiran lAl-Qur’an latau lkeberadaan lAl-Qur’an ldi lsebuah 

lkomunitas lmuslim ltertentu.
4
 

Kerangka lteori lpembahasan lkali lini lialah ltentang lqira’at 

lsab’ah, lsecara letimologi, lqira’ah ldiambil ldari lkata lقرأ llalu 

ldibentuk lmashdarnya lmenjadi l قراءةl– l قرأناl– l يقرأl -قرأ  

lyang lberarti lmenghimpun latau lmembaca.
5

 lSecara lterminologi, 

ldefinisi lqira’ah lmenurut lpendapat lpara lulama ladalah lsebagai 

lberikut: l 

a. Menurut lAl-Zarqani: l 

رهَُ l بوِِ l مُُاَلِفًاl الْقُرَّاءِ l أئَِمَةِ l مِنْ l إِمَامٌ l إلِيْوِ l يَذْىَبُ l مَذْىَبٌ   فِ l غَي ْ
l ِالنُّطْق l ِباِلْقُرْأَن l ِِْالكَري l َمَع l ِإتِ ِّفَاق l ِالرِوَاياَت l ِوَالطُّرُق l ُعَنْو l ٌسَوَاء 
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l ْأَكَانَت l ِىَذِه l ُخَالَفَة
ُ

 نُطُقِ l فِ l أمَْ l الحرُُوْفِ l نُطُقِ l فِ l الم
lىَيْئتَِهَا.  

“Suatu lmadzhab lyang ldianut loleh lseorang limam 

lqira’at lyang lberbeda ldengan llainnya ldalam lpengucapan lAl-

Qur’an lal-Karim lserta lsepakat lriwayat-riwayat ldan ljalur-

jalur ldari lpadanya, lbaik lperbedaan lini ldalam lpengucapan 

lhuruf-huruf lmaupun ldalam lpengucapan lkeadaan-

keadaannya.”
6
 

b. Menurut lAz-Zarkasyi: 

ذْكُوْرِفِ l الوَحْيِ l ألَفَاظِ l إِخْتِلَافُ 
َ

 مِنْ l كَيْفِيَّتِهَاl أَوْ l الحرُُوْفِ l كِتَابةَِ l الم

l ٍتََْفِيْف l ٍوَتَ ثْقِيْل l.وَغَيْْىَِا  

“Qira’at ladalah lperbedaan l(cara lmengucapkan) 

llafadz-lafadz lAl-Qur’an, lbaik lmenyangkut lhuruf-hurufnya 

latau lcara lpengucapan lhuruf-huruf ltersebut, lseperti ltakhfif 

l(meringankan), ltatsqil l(memberatkan), ldan latau lyang 

llainnya.”
7
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Living lQur’an ladalah lstudi ltentang lAl-Qur’an lyang 

ltidak lbertumpu lpada leksistensi ltekstualnya, lmelainkan lstudi 

ltentang lfenomena lsosial lyang llahir lterkait lkehadiran lAl-Qur’an 

ldalam lwilayah lgeografi ltertentu ldan lmungkin lmasa ltertentu 

lpula. lDalam lkajian lLiving lQur’an, lparadigma lyang ldiperlukan 

ltidak lsama ldengan lparadigma lyang ldigunakan luntuk lmengkaji 

lAl-Qur’an, lsebagai lsebuah lkitab l(teks). lAkan ltetapi ltidak 

ldalam lkajian lLiving lQur’an lyang ldimaknai lsecara lmetaforis 

ldan lmerupakan lsebuah lmodel, lkarena lteks lyang lsesungguhnya 

ladalah lpermasalahan litu lsendiri, lbukan lkitab lsurat latau layat.
8
 

 

G. Metodologi lPenelitian l 

Metode lpenelitian lmerupakan lsuatu lprosedur lyang 

ldilakukan lpeneliti luntuk lmenentukan lmetode lapa lyang 

ldigunakan ldalam lmenganalisis ldan lmerekam ldata, lmaka 

lpenelitian lyang ldilakukan lpenulis lmenggunakan lmetode 

lpenelitian lsebagai lberikut: 

1. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian llapangan. 

lPenelitian llapangan lyaitu lmempelajari lsecara lintensif ltentang 

llatar lbelakang lkeadaan lsekarang, ldan linteraksi lsuatu lsosial, 

lindividu, lkelompok, llembaga, ldan lmasyarakat.
9

 lPenelitian 
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llapangan l(Field lResearch) lyang ljuga ldianggap lsebagai 

lpendekatan lluas ldalam lpenelitian lkualitatif. lIde lpenting ldari 

ljenis lpenelitian lini ladalah lbahwa lpenulis lberangkat lke 

llapangan luntuk lmengadakan lpengamatan llangsung ltentang 

lmasalah lyang lakan ldibahas. lBogdan ldan lBiklen lberpendapat 

lbahwa lsalah lsatu lkarakteristik lpenelitian lkualitatif ladalah ldata 

ldeskriptif.
10

 lDan ljika ldiperlukan ldibantu ldengan ldata 

lkuantitatif luntuk lmenyebut lproposif lsampling l(populasi ldan 

lsampel). lDalam lhal lini llokasi lpenelitian lyang lakan lpenulis 

lmelakukan lpengamatan lyang lberada ldi lPondok lPesantren lAl-

Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten. lSehubungan 

ldengan litu, lnantinya lpenulis lakan lmemaparkan lbagaimana 

lsituasi ldan lkondisi llokasi ltersebut. lBerikut lbagan ltahapan 

lpenelitian lkualitatif: 
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Tahap Deskripsi Identifikasi Masalah 

Pembatasan Masalah 

Penetapan Fokus Penelitian 

Pengumpulan Data 

Pengolahan dan Pemaknaan 

Data 

Pemantapan 

Teori/Hipotesis 

Tahap Redaksi 

Tahap Seleksi 

Pelaporan Penelitian 



2. Metode lpengumpulan ldata 

Sebagai lpenelitian lkualitatif, lmaka lmetode 

lpengumpulan ldata lyang lakan ldigunakan loleh lpenulis ladalah 

lobservasi, lwawancara ldan ldokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi lsebagai ltehnik lpengumpulan ldata 

lmempunyai lciri lyang lspesifik lbila ldibandingkan ldengan 

ltehnik lyang llain. lObservasi lyang ldigunakan ladalah lobservasi 

ltersuktur lyaitu lobservasi lyang ltelah ldirancang lsecara 

lsistematis ltentang lapa lyang lakan ldiamati lkapan ldan ldimana 

ltempatnya. lPenulis lmengadakan lpengamatan llangsung 

lterhadap lobjek lyang lditeliti ldi llapangan lyaitu lPondok 

lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten. 

b. Wawancara 

Wawancara ldigunakan lsebagai ltehnik lpengumpulan 

ldata lapabila lpeneliti lingin lmelakukan lstudi lpendahuluan 

luntuk lmenemukan lpermasalahan lyang lharus lditeliti ljuga 

lapabila lingin lmengetahui lhal-hal ldari lresponden lyang llebih 

lmendalam ldan ljumlah lresponnya lsedikit latau lkecil, ltehnik 

lpengumpulan ldata lini lmendasarkan ldiri lpada llaporan ltentang 

ldiri lsendiri latau lself-report. lPeneliti lmewawancarai lterkait 

lminat ldan ljuga lawal ldimulainya lpenerapan lbacaan lqira’at 

lsab’ah ldi lPondok lPesantren lAl-Qur’an lAth lThabraniyyah  

lSerang lBanten. 

c. Dokumentasi 



Dokumentasi ladalah lsumber linformasi lyang ldigunakan 

lpenulis lsebagai lbukti ldalam lpenelitian lterhadap lpara lsantri 

lserta ldewan lpengajar ldi lPondok lPesantren lAl-Qur’an lAth-

Thabraniyyah lSerang lBanten. lTeknik lini ldigunakan luntuk 

lmengumpulkan ldata lyang lberkaitan ldengan ltopik lkajian 

lyang lberasal ldari ldokumen-dokumen ldi lPondok lPesantren 

ltersebut. 

 

H. Sistematika lPenulisan 

Sistematika lpenulisan lditunjukan luntuk 

lmempermudah lpembaca ldalam lmemahami lpenelitian lini, 

lmaka lpeneliti lmembagi lproposal lskripsi lini lmenjadi llima 

lbagian lyang lterdiri ldari lbab lper lbab lyang lberkaitan ldan 

lmerupakan lsatu lkesatuan lyang lutuh ldari lskripsi lyang lakan 

ldibuat. lAdapun lsusunan lsistematika lsebagai lberikut: 

BAB lI lPendahuluan. lPada lbab lini lakan ldipaparkan lmengenai 

llatar lbelakang lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, 

lmanfaat lpenelitian, lkajian lpustaka, lkerangka lteori, lmetodologi 

lpenelitian ldan lsistematika lpenulisan. 

BAB lII lDalam lbab lini lpenulis lakan lmengulas ltentang 

lgambaran lumum lqira’at lsab’ah: lMembahas ldefinisi, lragam, 

ldan lmacam lbentuk lbacaan lqira’at lsab’ah, lserta 

lmembincangkan lulasan latau lsorotan lkarya lyang ldirujuk ldari 



lkajian-kajian lterdahulu lyang lberkaitan ldengan lIlmu lqira’at 

lsab’ah lsecara lumum. 

BAB lIII lDalam lbab lini lpenulis lakan lmemaparkan lprofil 

lPondok lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang 

lBanten: lMemaparkan lsejarah lberdirinya, lkurikulum, lmodel 

lpenerapan, ldan lmengungkapkan lsistem lpenerapan lbacaan 

lqira’at lsab’ah lyang lada ldi lPondok lPesantren ltersebut ldari lsegi 

lqira’at lsab’ah. 

BAB lIV lDalam lbab lini lakan ldiuraikan ltentang lpelaksanaan 

lpenerapan lbacaan lqira’at lsab’ah lterhadap lAl-Qur’an ldi 

lPondok lPesantren lAl lQur’an lAth-Thabraniyyah lSerang 

lBanten. lBab lini lmempunyai lpembahasan lpenting ltentang 

lanalisis lpenelitian lyang lditemukan lkemudian lmerelevansikan 

ldengan lteori lyang lada. lPada lbab lini ljuga lakan ldibahas ltentang 

lfaktor lpendukung ldan lfaktor lpenghambat lpenerapan lbacaan 

lqira’at lsab’ah lterhadap lAl-Qur’an ldi lPondok lPesantren lAl-

Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten. 

BAB lV lPenutup: lDalam lbab lini lberisi luraian ltentang 

lkesimpulan ldari lhasil lpenelitian ldan lsaran ldari lpeneliti lkepada 

llembaga lyang lmenjadi lobjek lpenelitian lserta lkepada 

lmasyarakat lpada lumumnya. 

 

 


